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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengetahuan
1. Pengertian

Pengetahuan atau kognitif adalah faktor yang pgrdaiam
membentuk tindakan seseoranggf behavior). Dari pengalaman dan
penelitian ternyata perilaku yang didasari olehge¢mhuan akan lebih
langgeng dari pada perilaku yang tidak didasarh gdengetahuan
(Notoatmodjo, 2016).

Pengetahuan seseorang sangat berpengaruh  untuk
keberlangsungan hidupnya. Dengan pengetahuan kdpatd
memahami yang salah dan benar. Pengetahuan mémakali kita
untuk menjadi lebih dari dari sebelumnya, menjatiuttentang apa
yang belum diketahui. Dengan pengetahuan juga kitgat
meminimalisir kesalahan dalam tindakan. Faktor ktola yang
mempengaruhi pengetahuan adalah pemahaman, realited, rasa
ingin tahu, pikiran dan nalar, akal sehat, dan min@mnusia
(Rahcmawati, 2019).

2. Faktor yang mempengar uhi pengetahuan
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan

menurut Notoatmodjo (2022) adalah:
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a. Pendidikan
Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangiaib&dian
dan kemampuan di dalam dan diluar sekolah sert@rgsung
seumur hidup. Pendidikan mempengaruhi proses belajakin
tinggi pendidikan seseorang makin mudah orang liatsantuk
menerima informasi.

b. Informasi atau media massa
Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan folmmeaupun non
formal dapat memberikan pengaruh  jangka pendek
(immedietimpact) sehingga menghasilkan perubahan atau
peningkatan pengetahuan. Sebagai sarana komunb@diagai
bentuk media massa seperti televisi, radio, swabak majalah dan
lain-lain. Dalam penyampaian informasi sebagaisymkok, media
massa membawa pesan-pesan yang berisi sugesti degvef
mengarahkan opini seseorang.

c. Sosial budaya dan ekonomi
Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-oramgaamelalui
penalaran apakah yang dilakukan baik atau burukg&®demikian
seseorang akan bertambah pengetahuaannya walaugak t
melakukan. Status ekonomi sesorang juga menenteksedianya
suatu fasilitas yang diperlukan untuk kegiatanetdrt, sehingga
status sosial ekonomi akan mempengaruhi pengeta@saorang.

d. Lingkungan



11

Berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuatal&en

individu yang berada dalam lingkungan tersebut. idalterjadi

karena adanya interaksi timbal balik ataupun tigakg akan

direspon sebagai pengetahuan oleh setiap individu.

e. Pengalaman

Pengalaman adalah suatu cara untuk memperoleh &minen

pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengetatang

diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadega lak.

f. Usia

Mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pdseaang.

Semakin bertambah usia akan semakin berkembang daya

tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuag gigerolehnya

semakin membaik.

3. Cara Memperoleh Pengetahuan
Menurut Notoatmodjo (2018) untuk memperoleh kebamar
pengetahuan, dapat dikelompokkan menjadi dua,:yaitu
a. Cara tradisional atau non-ilmiah
1) Trial and Error

Metode ini disebuflrial (coba) darError (gagal atau salah
atau metode coba salah adalah coba-coba). Cacdipigkai
sebelum adanya kebudayaan dan peradaban. Bilaraegeo
menghadapi persoalan atau masalah, upaya yangukhliak

pada waktu itu hanya dengan mencoba-coba saja.c0hea
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coba ini dilakukan dengan menggunakan kemungkiademnd
memecahkan masalah, apabila kemungkinan yang ddaku
tidak berhasil maka mencoba-coba kemungkinan yang |
sampai berhasil.

2) Kekuasaan atau otoritas
Pemegang otoritas mempunyai mekanisme yang samaandal
penemuan pengetahuan. Dengan begitu orang lainrimane
pendapat yang dibentangkan oleh orang yang mempunya
otoritas, tanpa terlebih dahulu membuktikan kebemaya, baik
berdasarkan fakta maupun berdasarkan pandanganri.send
Kebiasaan-kebiasaan ini seolah-olah diterima dambernya
berbagai kebenaran yang mutlak. Sumber pengetahiudapat
berupa pemimpin-pemimpin masyarakat baik formal poau
informal, ahli agama, pemegang pemerintahan daagsétya.

3) Berdasarkan pengalaman pribadi
Pengalaman merupakan suatu cara untuk memperoleh
kebenaran pengetahuan atau sebagai sumber perajetatal
ini dilakukan dengan cara mengulang pengalaman yang
didapatkan dalam memecahkan suatu permasalahan yang

dihadapi di masa lalu.
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4) Jalan pikiran
Searah perkembangan kebudayaan umat manusia cékar be
umat manusia pun ikut berkembang. Dari sini manaa@ah
mampu menggunakan penalaran dan memperoleh pengetah
Dengan demikian, dalam memperoleh kebenaran matalara
menjalankan pikirannya, baik melalui induksi mauplealuksi.
Induksi dan deduksi pada dasarnya adalah cara mmkelah
pemikiran secara tidak langsung melalui pertanysatanyaan
yang dikemukakan.
b. Cara modern atau cara ilmiah
Cara memperoleh pengetahuan ini lebih sistematigs |
dan ilmiah yang disebut dengan metode ilmiah. Kearudalam
metode induktif untuk memperoleh kesimpulan dilekuklengan
mengadakan observasi langsung, membuat catatalégreemua
fakta sehubungan dengan objek yang diamati. Adardsep
perilaku “Tahu” yang terdiri dari:
1) Awareness (Kesadaran) seseorang yang menyadari dan
mengetahui terlebih dahulu terhadap obyek.
2) Interes (Merasa tertarik) dimana seseorang telah menaruh
perhatian terhadap suatu obyek.
3) Evaluation (Menimbang-nimbang) adanya interaksi timbal
balik yang mempertimbangkan baik buruknya tindakan

terhadap obyek.
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4) Trial (Mencoba) seseorang akan mencoba prilaku baru.

5) Adaption (pengangkatan) vyaitu individu telah memiliki
perilaku baru sesuai dengan pengetahuan, sikap dan
kesadarannya terhadap stimulus.

4. Tingkat Pengetahuan
Menurut Notoatmodjo (2020), tingkat pengetahuaradda
tingkatan yang menunjukkan bagaimana seseorang haema
suatu objek atau informasi, dimulai dari tahaprgaliendah yaitu
tahu (mengingat informasi), lalu berkembang menmdmahami

(menjelaskan), aplikasi (menggunakan), analisis n{ewh),

sintesis (menghubungkan menjadi baru), dan yangnger

evaluasi (menilai atau menghakimi).

Berikut adalah penjelasan dari setiap tingkatange&muan

menurut Notoatmodjo:

a. Tahu Know): Tingkat paling rendah, di mana seseorang mampu
mengingat kembali materi yang telah dipelajari atdarmasi
yang diterima sebelumnya.

b. Memahami Comprehention): Kemampuan untuk menjelaskan
secara benar pada suatu objek atau materi yantadikeserta
menginterpretasikannya dengan benar.

c. Aplikasi (Application): Kemampuan untuk menggunakan
materi atau informasi yang telah dipelajari dalatnasi atau

kondisi yang nyataréal).
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d. Analisis @Analysis): Kemampuan untuk menguraikan suatu

2.2 Apotek

materi atau objek ke dalam komponen-komponennyauna
komponen-komponen tersebut masih memiliki keteakagtatu
sama lain.

Sintesis Hyntesis): Kemampuan untuk menyatukan atau
menghubungkan bagian-bagian yang terpisah  untuk
membentuk suatu keseluruhan yang baru. Dapat #ékata
menyimpulkan sesuatu yang diketahui.

Evaluasi Evaluation): Tingkat tertinggi, yaitu kemampuan
untuk memberikan justifikasi atau penilaian terlpadaatu

materi atau objek berdasarkan kriteria-kriteridetatu.

1. Pengertian

Apotek di wilayah Mejasem sudah sangat banyak mé&kak

pelayanan kefarmasian yang dilakukan oleh petupatele. Apotek

adalah sarana pelayanan kesehatan dalam membamiujutdiean

tercapainya derajat kesehatan yang optimal bagyanalsat, selain itu

juga sebagai salah satu tempat pengabdian damnkgradfiesi apoteker

dalam melakukan pekerjaan kefarmasian. Serta stdedarmasian

adalah tolak ukur yang dipergunakan sebagai peddmagntenaga

kefarmasian dalam menyelanggarakan pelayanan kafgam maka

dalam pelayanannya apotek harus mengutamakan kegeamt

masyarakat yaitu menyediakan, menyimpan, dan mahkan
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perbekalan farmasi yang bermutu baik. Dalam petegatoya, apotek
harus dikelola oleh apoteker yang telah mengucappab jabatan
apoteker. Termasuk standar pelayanan dengan mesikaosseorang
TVF wajib ada di setiap apotek. Tugas seorang Tddtadn membantu
apoteker untuk pelayanan obat, peracikan, dan asinaisi yang
tentunya dibawah pengawasan apoteker (Permenkks). 20
. Pelayanan farmasi di apotek

Pelayanan kefarmasian ialah melayani pasien yang
membutuhkan obat atau alat kesehatan yang diperh&sien dengan
adanya peraturan yang berlaku di kefarmasian teautdi ranah
pelayanan. Standar pelayanan kefarmasian merupadiapenting
yang menjadi pedoman bagi tenaga kesehatan dalanyeto&
pelayanan  kefarmasian.  Pelayanan  kefarmasian  rielipu
penyelenggaraan obat, alat kesehatan dan bahars im&lois pakai
serta pelayanan farmasi klinik. Pelayanan kefaramesdalah kegiatan
pelayanan dan bertanggung jawab kepada pasieradangsung yang
berkaitan dengan sediaan farmasi dengan maksudapertasil yang
baik untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien (Eekes, 2016).

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor T@inra
2016 tentang standar pelayanan kefarmasian di lagbsebutkan
bahwa “Apotek adalah sarana pelayanan kefarmasiapet dilakukan
praktik  kefarmasian oleh apoteker.” Dalam  melakukan

penyelenggaraan pelayanan kefarmasian seorang kapotiapat
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meminta Tenaga Vokasi Farmasi (TVF) untuk ikut mantb dalam
kegiatan kefarmasian di apotek (Yuniartéeal., 2021).
2.3 Tenaga Vokas Farmas (TVF)

Tenaga Vokasi Farmasi (TVF) merupakan seorang &rgeng
sudah berkompeten dibidang farmasi. Seorang TVFalsudiberi
kepercayaan oleh pemerintah untuk melakukan peday&efarmasian
dengan batas- batas yang sudah ditentukan. Hamyange TVF dan
Apoteker yang mendapatkan STRTVF (Surat Tanda RagisTenaga
Vokasi Farmasi). Seorang TVF termasuk standar paky dengan
memposisikan seorang TVF wajib ada disetiap apolekias seorang
TVF adalah membantu apoteker untuk pelayanan geacikan, dan
administrasi (Permenkes, 2016).

Apoteker dalam menyelenggarakan pelayanan kefaamagi
apotek dapat meminta Tenaga Vokasi Farmasi (TVRukurikut
membantu dalam menyelenggarakan pelayanan kefamasi apotek
(Yuniarthe,et. al., 2021). Pemenuhan beberapa ketentuan ini digunakan
sebagai penjamin mutu pelayanan, melindungi pakarpelayanan tidak
profesional, menjamin kepastian hukum bagi TVF daeningkatkan

derajat kesehatan pasien semaksimal mungkin (Ruaghe2018).
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2.4 Sediaan Topikal Salep Mata
1. Pengertian
Sediaan topikal adalah sediaan yang diaplikasikan
dipermukaan seperti kulit dan mukosa. Salep meupadediaan
dengan semi solid dengan bahan dasar lemak. Shiegi dhenjadi 4
bagian dari segi bahan dadadrocarbon, dasar salep serap, dasar
salep yang dapat dicuci dengan air, dasar salepdatam air, berikut
pembahasannya:
a. Dasar salepydrocarbon
Dasar salep ini dikenal sebagai dasar salep beklsaperti
vaselin album (petrolatum), parafin liquidum, Vaselin album
adalah golongan lemak mineral diperoleh dari minyaki. Titik
cair sekitar 10-50°C, mengikat 30% air, tidak berksansparan,
konsistensi lunak. Hanya sejumlah kecil komponen dapat.
Dicampurkan ke dalamnya. Sifat dasar sdiegrokarbon sukar
dicuci, tidak mengering dan tidak berubah dalamtwédma. Salep
ini ditujukan untuk memperpanjang kontak bahan deagan kulit
dan bertindak sebagai penutup. Dasar shilémkarbon terutama
digunakan sebagai bahamolien.
b. Dasar salep serap
Salep serap dibagi dalam 2 tipe, yaitu beramntkidrat dan
bentuk emulsi (lanolin dan cold cream) yang dapat bercampur

dengan sejumlah larutan tambahadeps lanae ialah lemak murni
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dari lemak bulu domba, keras dan melekat sehingkgr slioleskan,
mudah mengikat aiAdeps lanae hy-drosue atau lanolin ialaladeps
lanae dengan akua 25-27%. Salep ini dapat dicuci namun
kemungkinan bahan sediaan yang tersisa masih ddapua telah
dicuci dengan air, sehingga tidak cocok untuk sedikosmetik
dasar salep serap juga bermanfaat seleagghien.
. Dasar salep yang dapat dicuci dengan air

Dasar salep ini adalah emulsi minyak dalam air imysa
salephidrofilik. Dasar ini dinyatakan “dapat dicuci dengan aiekar
mudah dicuci dari kulit, sehingga lebih dapat dmer untuk dasar
kosmetik. Dasar salep ini menyerupai krim karerse feerluarnya
adalah air. Keuntungan lain dari dasar salep iraledd dapat
diencerkan dengan air dan mudah menyerap cairantggadi pada
kelainandermatol ogi.
. Dasar salep larut dalam air

Kelompok ini disebut juga dasar salep tak berleteadiri
dari komponen cair. Dasar salep jenis ini membarikanyak
keuntungan seperti halnya dasar salep yang dapati dlengan air
karena tidak mengandung bahan tak larut dalanmepersparafin,
lanolin an-hidrat. Contoh dasar salep ini ialgbolietilen glikol.
Pemilihan dasar salep untuk dipakai dalam formulsslep
bergantung pada beberapa faktor, seperti kecepatepasan bahan

obat dari dasar salep, absorpsi obat, kemampuarpere&hankan
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kelembaban kulit. Oleh dasar salep, waktu obatlsdatam dasar
salep, pengaruh obat terhadap dasar salep.
2. Penggunaan salep mata

Salep mata merupakan golongan obat keras sehingg& u
pemberian di apotek dilakukan oleh apoteker daardib TVF untuk
pelayanan informasi obat (P10). Salep mata dapatndikan saat iritasi
dan infeksi ringan pada mata. Salep mata merupakdraan steril
dengan penggunaan dan penyimpanan secara khususalgamata
terjaga kesterilanya. Pemakaian salep mata hagunakan sesuai
petunjuk yang benar. Petunjuk tersebut bisa daktetlp tenaga
kesehatan, dan judeaflet. Pengunaan salep mata sendiri masih awam
untuk sebagian besar orang, tetapi untuk tenagahk&n yang
melayani pasien harus memahami cara penggunaamgmrddaik.
Pada penggunaan salep mata masih cukup banyak &egitahan
yang terjadi di masyarakat (Rupaida, 2022).

Berikut tata cara penggunaan salep mata yang benaaman:
a. Sebelum menggunakan sediaan diminta untuk meneungah

terlebih dahulu.
b. Salep mata dioleskan lebih kurang 1 cm secaralmerlke dalam
kelopak mata bagian bawabh.

c. Kemudian kedipkan mata secara perlahan, ujung gSalegan

biarkan bersentuhan dengan mata.
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d. Mata dipejamkan selama 2-3 menit untuk menunjuldedep mata
menyebar ke seluruh bagian mata.
e. Salep mata yang berlebih dan bagian tepi tube sitdean dengan

tisu ( lkasarigt. al., 2022).

3. Penyimpanan Salep Mata

Penyimpanan obat topikal salep mata di apotek nig@mil
beberapa cara yaitugirst In First Out (FIFO),First Expired First Out
(FEFO), abjad, farmakologi, suhu, dan indikasi.byang ditentukan
untuk syarat penyimpanan salep mata adaldi€-125’C. Sediaan
salep mata sebaiknya disimpan ditempat yang tidgbapar sinar
matahari secara langsung karena akan merusak sedestikan tutup
salep tertutup rapat agar tidak ada kotoran yarngukndan bersihkan
sisa salep yang keluar dari tube nya untuk menguteomtaminasi
salepBeyond Use Date (BUD) sediaan salep mata setelah dibuka
adalah 28 hari. Sediaan salep dapat dibuang dévadam yang tidak
mencolok, rusak labelnya, kemudian wadahnya bisaadig ditempat
sampah (Menkes, 2016). Penyimpanan salep matatgkaigterbuka
dan dipakai tidak boleh lebih dari 30 hari untugutiakan kembali,
karena sediaan salep kemungkinan sudah terkontsinoledn kuman

(Ikasari,et. al., 2022).
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2.5 Kerangka Teori
Menurut Notoatmodjo (2020), tingkat pengetahuanladdaingkatan
yang menunjukkan bagaimana seseorang memahami sgék atau
informasi, dimulai dari tahap paling rendah yadahu (mengingat informasi).
Sediaan salep mata jika telah dibuka lebih darih@0 kesterilannya tidak
terjamin dan dikhawatirkannya dapat mengakibatkargguan yang mengenai
mata (Karuniawatit. al., 2021). Berdasarkan tinjauan pustaka, maka k&eang

teori dalam penelitian ini adalah:

Tenaga Vokasi Farmas
(TVF)

|
A\ 4 l

Penggunaan Salep Penyimpanan Salep Mat:

Mata FIFO
(Ikasari.et. al.. 2022 FEFO
Abjad
Suhu
Farmakologi

S )

abrwnpE

(Menkes, 2016)

A\ 4
Tingkat Pengetahuan

A 4
Teori Taksonomi Bloom
Cl=Tahu

(Ulfah, et. al., 2023

GambakR.1 Kerangka Teori
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2.6 Kerangka Konsep
Kerangka konsep penelitian ini menggambarkan vatiaimggal yaitu
tingkat pengetahuan Tenaga Vokasi Farmasi apotetartg salep mata.
Variabel tersebut diukur melalui dua dimensi ygengetahuan penggunaan
yang terdiri dari indikasi, kontraindikasi, efekigaing, dan cara penggunaan
dan penyimpanan yang terdiri dari suhu, tempat ipgpgnan, dan masa simpan
setelah kemasan dibuka. Hasil pengukuran dari kedioeensi tersebut
kemudian dikategorikan menjadi tingkat pengetathahk, cukup, dan kurang

(Nursalam, 2016). Maka kerangka konsep dalaneliem ini adalah:

Tingkat Pengetahuan—» Teori 1. Kurang <56%
Taksonomi Bloom = 2. Cukup =56%-75%
v Cl=Tahu 3. Baik >76%- 100%
Penggunaan
dan (Ulfah, et. Al., (Nursalam, 2016)
Penyimpanan 2023)
1. FIFO
2. FEFO
3. Abjad
4. Suhu
5. Farmakologi
(Menkes, 2016)

v

Tenaga Vokasi Farmasj
(TVF)

A 4

1. Usia
2. Jenis kelamin
3. Lama bekerja di apotek

Gambar 2.2 Kerangka Konsep



